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Abstract

One of the mass media role isto enhance society perception, for example in the informa-
tion of disaster mitigation. The goal of thisstudy isto describe perceptionininterpret therole of
local mass printed media Padang Express and Singgalang about disaster mitigation. The re-
search is using the qualitative method with collective data technique focus group discussion,
interview, and observation. Thisstudy describetherole of local mediai.e. Harian Padang Ekspress
and Snggalang has been percepted differently by labour group, civil servant, student, and lec-
turer. Sudent and lecturer believe that |ocal media can reduce society anciety asa consequent of
issues and unresponsible rumour and educate the society in order to aware of disaster mitiga-
tion. on the other hand, labour and civil servant believe that local media over expose the disas-
ter and causing the society anciety, even the exsodus society to other regions. This study recom-
mend that media, government and ingtitution related to disaster in order to control the news
about disaster, so that it disadvantages the society.

Abstrak

Salah satu peran mediamassayaitu memberikan tambahan wawasan kepadamasyarakat, di
antaranyainformas tentang bencanaaam. Tujuan penditianini adalah untuk mendeskripsikan perseps
masyarakat dalam menafsirkan peran mediacetak lokal Padang Ekpressdan Singgalangtentang mitiges
bencanaaam. Metode penelitianini kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data focus
group discussion, wawancara, dan observas. Hasll penelitian mendeskripsikan Peran medialoka yaitu
Harian Padang Ekpress dan Singgalang diperseps secaraberbedaoleh kelompok Buruh, pegawai
negeri, mahagswa, dan dosen. Menurut mahasswadan dosen, medialokal dgpat mengurangi kepanikan
masyarakat akibat isu-isu dan rumor yang tidak bertanggung jawab dan mendidik masyarakat agar
lebih melek bencana. Menurut Buruh dan pegawai negeri, medialokal terlalu mengekspos bencana
secaraberlebihan dan menyebabkan masyarakat kaut, bahkan eksoduske luar daerah. Pendlitianini
merekomendasikan agar mediadan pemerintah sertalembagayang terkait dengan bencanaadam agar
mengontrol pemberitaan tentang bencanaalam sehinggatidak merugikan masyarakat.

Katakunci: peran mediacetak lokal dan pemberitaan mitigasi bencana
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Pendahuluan

M anusi adalam hidupnyamembutuhkan
komunikas dansosdisas. Dengan berkomunikas
dan bersosialisas manusiadapat saling menda-
patkaninformas danmemberikaninformas atau
dengan katalain manusiadapat saling bertukar
Informasi. Seiring dengan perkembangan zaman
manusi adengan mudah mendapatkan informasi
melalui mediamassa dan sal ah satunya adalah
melalui mediacetak.

Mediamassasurat kabar merupakan ba-
gianyangvita dalam sstem pemberitaanyang sa-
ngat berpengaruh penting bagi khalayak dalam
penyebaraninformas. Dalamhal ini mediamassa
cetak berbentuk harian dapat memainkan perannya
yang signifikan, seperti memberikaninformes pada
khalayak mengena berbagal isu penting terutama
info yang berkaitan dengan pemberitaan bencana
alam. Banyak topik yang menarik perhatian ma-
syarakat terutamawargayang tinggal di daerah
rawan gempaseperti wilayah SumateraBarat .

Mediayang diangkat dalam pendlitianini
adalah, Harian Padang Ekpress dan Singgalang.
Duakoran yang berbeda kepemilikan dan ber-
cokol di SumateraBarat ini memiliki vis danmis
yang berbeda. M ediatersebut berusahamenyu-
guhkan pemberitaan dari sudut pandang yang ber-
beda pul a sehinggamengundang persepsi pem-
baca dalam memandang keberadaan keduame-
diatercetak khususnyadi SumateraBarat (Sum-
bar). Padang Ekpress (Padek), merupakan koran
loka dari SumateraBarat yang berkantor di Pusat
K otaPadang. M erupakan koran harian indepen-
denyang paing tinggi oplahnyasejak tahun 2000,
sudah memimpin pasar dan beredar sampai pe-
losok SumateraBarat, bahkan jugahinggakel uar
provinsi SumateraBarat. Padek begitulah sing-
katan yang dikend orang Minang selamaini, teru-
tamada am konteksfenomenaa am seperti gempa
bumi dan Tsunami.

Harianloka Singgaang merupakan harian
diminati masyarakat Sumbar. Harian yang Terbit
sgjak tahun 1990-an ini, jugamemiliki ciri khas
tersendiri dalam penyampaian berita, terutama
masal ah beitabencanaaam, yakni gempabumi
dan Tsunami. Harianyang bertitle’membinaharga
diri untuk kesgjahteraan nusadan bangsa’ hingga
penditianini dilakukan mashterusmeng up-date

berita tentang fenomena alam yang tidak bisa
diprediks yangterjadi di Sumbar.

Keduamedialokal ini terkesan berlomba-
lombada am penyampaianinformas. Hdl ini terjadi
karenamasyarakat butuh akan informas tersebut.
Medialoka ini jugaberusahamemperoleh tempat
di hati masyarakat, seperti di Sumbar yang dikena
sebagal daerah bencana. Mulai dari ancaman
bencanabanjir, longsor, letusan gunung Merapi,
gempabumi, hinggatsunami. Ini sesmuamembuat
seluruh warga Sumbar, was-was setiap waktu.
Lokas yang dilalui dua patahan lempeng Me-
gathrust di Kepulauan Mentawai, ancaman gempa
bumi dan tsunami bisadatang menerjang Sumbar
kapan sgja. Muncul nyaberbagai musibah di ber-
baga bencanamenyebabkan kepanikan masya-
rakat, secarapsikol ogis masyarakat dihantui rasa
cemas dan kawatir kal au-kal au ada bencanalagi
(Lestari, 2007:198). Harian Padek dan Singgalang
berusahamenjadi mediamassacetak di Sumatera
Barat dalam menginformasikan setiap beritade-
ngan caramengedukas atau memberikan pen-
cerdasan (pencerahan) kepadawarga.

Kiprah Padek dan Singgdang sdlamaini
mendapat tempat di hati masyarakat, terbukti dari
polling Padek, yang dilakukan beberapawaktu
lalu. Padek dinilai masyarakat maksimal meng-
ekspos pemberitaan gempabumi dan mendorong
seluruh pihak dalam membantu korban bencana.
Sementaraitu harian Singgalang jugatak keting-
ga angan selain daam mengekspose beritagempa
jugamendorong pemerintah pusat atau daerah
bertindak cepat untuk menolong warganya, baik
dari segi recovery maupun rehabilitas.

Keduamediacetak ini, berusahabertugas
memaksimalkan peran dalam usaharehabilitas
danrekongtruks . Denganinformas yang memacu
masyarakat untuk tetap bersemangat melanjutkan
hidup dan siap menghadapi bencanayang akan
datang, sal ah satu gerbang yang dilewati kedua
mediaini tentu sgjadengan caramenyediakanin-
formas yang |ebih menonjolkan unsur ‘ mengapa
dan ‘bagaimana . Mediajugaharus memperha-
tikan prinsip-prinsip jurnalisme bencana yang
meliputi; akurasi, humanis, komitmen menuju
rehabilitas dan kontrol sertaadvokas.

Peran mediayang bombastistersebut, se-
bagian masyarakat di Sumaterabarat, cenderung
menila bahwakeduamediaini berkutat padasi-
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tuasi saat terjadinya bencana. Ketika bencana
datang, media heboh mengabarkan, dan media
dengan mudah beralih ke isu yang lain setelah
bencanaberakhir. Padahal, justru dalam situasi
paskabencana, masyarakat membutuhkaninfor-
mas terutamaterkait langkah-langkah dan upaya
kedepan. Sdainitu, mediajugacenderung mengi-
dap narsisme, hanya fokus pada usaha mereka
untuk mengungguli medialain. Ketikasatu media
meliput satu kejadian, yang lain tak mau keting-
galan. Akibatnya, keberagamanis menjadi tidak
terpenuhi, karenayang berbedahanyasudut pan-
dang kameranya, bukan beritanya.

Bagi masyarakat Sumbar, bencana me-
rupakan peristiwayang sangat membekas, baik
secarapsikologismaupun sosial. Masyarakat se-
[ uingintahu dan butuh informas tentang berba:
gai hal mengenai bencanayangterjadi. Misanya
mengena penyebab, korban, kerugian, dampaknya
secaraluas, penanggulangan dan lain sebagainya.
Masyarakat menilai, meski mediamemang tidak
bisa mencegah datangnyabencana, tetapi seha-
rusnya media bisa berkontribusi mencegah ba-
nyaknyakorban dengan mengurangi kepanikan
masyarakat akibat isu-isu dan rumor yang tidak
bertanggung jawab, jugamendidik masyarakat
agar | ebih melek bencana. Jangan sampai media
justru menci ptakan “ bencanabaru” meldui pem-
beritaannya.

Penelitian mengenal mediamassaterka-
it dengan mitigasi bencanasudah sgjak lamame-
narik perhatian banyak kalangan ilmuwan dari
berbagai disiplin. Hal ini dikarenakaninformasi
dan komunikasi merupakan hal yang bersifat sen-
tral, dan mediamassamerupakan ha yang sangat
penting dalam komunikasi. Peran mediamassa
selamamitigas bencanasebenarnyabersifat kom-
pleks. Meiacetak loka memberikan informasi-
informasi penting kepadakhal ayak atau publik
maka kemudian akan tumbuh pengetahuan-
pengetahuan tentang kesigpan diri dalam meng-
hadapi gempadan memberikan pencerdasan ke-
padamasyarakat. M ediajugaturut mengimbau
kepadawargaagar tidak berbondong-bondong
lari keatasbukit atau tempat ketinggian saat ter-
jadi gempa.

Secara teoretis, khalayak media massa
dapat digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu
khaayak aktif dankhaayak pasif. Khaayak aktif,

yaitu kha ayak yang sudah biasamel akukan sdeks
dalam mengikuti media, sehinggapengaruhmedia
tidaklah begitu perkasa. Sebaiknya, bagi khaayak
pasif, mediamassaberpengaruh kuat (Little John,
1996: 40).

Rubin (1992: 3) mengemukakan bahwa
adaduatipeorentas berbedadari khalayak dalam
menggunakan media, yaitu mediasebagai ritual-
ized yaitu penggunaan media berdasarkan ke-
biasaan (habit) dan ‘instrument’ yaitu penggu-
naan mediayang dilakukan berdasarkan pemilih-
an secarasdl ektif. Seseorang dalam menggunakan
mediakarenadilandasi oleh kebutuhan. Beberapa
kebutuhan manusiatersebut meliputi kebutuhan
untuk memperol eh pengetahuan (kognitif), kebu-
tuhan untuk memperkuat rasaestetika, kesenang-
an dan pengalaman emosional sebagai kebutuhan
afektif. Kebutuhan lainnyaadal ah kebutuhan in-
tegras persona untuk meningkatkan kredibilitas,
kepercayaan diri, stabilitasdan statusindividual .
Kebutuhanintegras sosa untuk memperkuat kon-
tak dengan keluarga, teman, dan dunialuar, serta
kebutuhan untuk menggunakan sebagai tempat
pelarian untuk releksas dan mengurangi stres.

Menurut AvinaWidharsa(2011: 5), dalam
penelitiannya“ Peran Media Dalam Bencana’,
mediamemiliki peran penting dalam upaya pe-
nyadaran dan peningkatan kemampuan untuk
menghadapi bencana. M ediamassa,berperan se-
bagai aktor sentral untuk melakukan sosialisasi
dan peningkatan kemampuan sertapenanggulang
bencana. Mengingat betapa pentingnya peran
mediadalam mitigasi bencana, diperlukan ada-
nyarevitaisas khususbagi mediauntuk memak-
sma kan penyadaran dan peningkatan kemampu-
an masyarakat perihal tanggap bencana. Revi-
talisas tersebut dapat berupapemberian pors khu-
susbagi tayangan, artikel atau Siaranmengena mi-
tigasi bencanadan peliputan aktual penanganan
bencana tanpa mendramatisas atau melebih-
lebihkan.

Menurut Paripurno (2009:6), di leve pra-
bencana, tugas media adalah berkontribusi da-
lam mengurangi kerentanan. Artinya, mediabisa
dijadikan saranapendidikan bagi audiensuntuk
|ebih mengenai dan memahami bencana. Dengan
demikian ketikabencanadatang, bukan kepanikan
yang melanda. Padasaat terjadi bencana, peran
mediaada ah mendukung prosesterjawabnyahak
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asad penduduk terkenabencana (korban selamat)
bahwamerekaberhak atas bantuan dari pihak luar.
Hal ini dikarenakan media adalah aktor yang
berfungs menjadikan audiens mengetahui atau
memaklumi keadaan (well informed).

Dua koran lokal yang ada di Sumatera
Barat ini, yakni Padang Ekpress dan Singgalang,
dalam menghadapi bencana alam, keduamedia
cetak ini, berusahabertugas memaksmalkan peran
dalamusaharehabilitas dan rekonstruks. Dengan
informas yang memacu masyarakat untuk tetap
bersemangat melanjutkan hidup dan siap meng-
hadapi bencanayang akan datang, sdlah satu ger-
bang yang dilewati kedua media ini tentu sgja
dengan cara menyediakan informasi. Informasi
yang tidak sebatasmenyampaikan perisiwabelaka
namunlebihmenonjolkanunsur ‘mengapa dan'‘lau
bagaimana .

Mediajugaharus memperhatikan prinsp-
pringp jurnalisme bencanayang meliputi; akurag,
humanis, komitmen menuju rehabilitasi dan kon-
trol serta advokas. Menurut Depari dan Colin
(1988:47) beberapa peran media massa adalah;
(1) Media massa dapat memperluas cakrawaa
pemikiran; (2) Sebagai pendidik; (3) Dapat me-
musatkan perhatian; (4) Menumbuhkan aspirasi;
(5) Menciptakan suasana membangun; (6) Me-
ngenalkan norma-norma sosia; (7) Mengem-
bangkan didog; (8) Menumbuhkan sdlera; (9) Me-
ngubah sikap yang lemah menjadi lebih kuat.

Perseps dapat didefiniskan sebagai pro-
ses yang digunakan untuk menginterprestasikan
data sensoris. Data sensoris sampail pada penik-
mat mediamassamelalui limainderadalam tubuh
manusanorma , yaitu inderapendengaran, inde-
rapenciuman, inderapenglihatan, inderaperasa,
daninderaperaba. Adaduajenispengaruh dalam
perseps yaitu pengaruh struktura dan pengaruh
fungsonal. Pengaruh struktura padaperseps ber-
asal dari agpek-aspek fisk rangsangan yang terpa-
par pada penikmat media massa. Pemberitaan
mediamassa, baik ataupun buruk, akan tersam-
paikan kepadamasyarakat penikmat mediamassa
sebagal sebuah pesan yang diterimaoleh otak. Pe-
san inilah yang kemudian menjadi persepsi. Pe-
ngaruh fungsional merupakan faktor-faktor ps-
kologis yang mempengaruhi perseps, dankarena
itu membawa pulasubyektivitaske dalam proses
penilaian.

Bagaimana perseps terbentuk tidaklah
dalamwaktu yang singkat, melainkan ddamwaktu
yang relatif lama, tergantung padatingkat kede-
wasaan dan intelegensi masyarakat sebagal objek
penikmat mediamassa. | ndividu dalam masyarakat
lebih banyak menghabiskan waktunyauntuk me-
nikmati kabar yang tertuang dalam mediamassa,
maka waktu untuk membentuk perseps terse-
but semakin singkat. Sejalan dengan hal tersebut
addah jikaindividu sebagai objek dari mediames-
satersebut tidak dikaruniai tingkat kedewasaan
ddamberpikir kritisdanintelegens yang memadai
pulamaka perseps yang terbentuk akan berbeda.
Bukan hanyafrekuens atau waktu yang di habis-
kan penikmat mediamassayang mempunyai efek
lebih besar, tetapi ternyatais dari media massa
yang bersangkutan lebih berperan dalam mem-
bentuk persepsi masyarakat.

Perseps masyarakat terhadap peranan
mediamassalokal di Minangkabau daam mitigas
bencanamerupakan proses psikologis dalam pe-
nerimaan dan pemaknaan pesan. Dalam konteks
komunikasi massa, perseps menentukan pe-
mahaman khalayak terhadap pesan-pesan media
massa, termasuk berita-beritafenomenaaam, se-
perti gempabumi dan Tsunami yang dimuat di me-
diacetak. Pemahamanini padagilirannyadapat
mempengaruhi keyakinan-keyakinan, pendapat,
dan skap.

Definisi lain tentang perseps yaitu dari
Severin dan Tankard Jr. (1988:121) yang menya-
takan bahwa perseps merupakan sebuah com-
plex process by which people select, organize
and interpret sensory stimulation into a mean-
ingful and coherent picture of theworld. Dalam
hal ini individu-individu pada dasarnya tidak
bersifat pasif, tetapi bersifat aktif dalam proses
persepsi.
Keduaahli ini mengamati bahwa persep-
s dipengaruhi oleh beberapa faktor psikologis,
seperti asumsi, motivad, penghargaan terhadap
nilai-nilai budaya, minat dan skap. Berkenaan de-
ngan hal ini, peneliti berpendapat bahwafaktor-
faktor sosokultura dandemografik seperti peker-
jaan, tingkat pendidikan, umur dan gatusekonomi
mempengaruhi perseps.

Masyarakat Minangkabau tinggal di da-
erah rawan gempa, perseps masyarakat sangat
proaktif dalam upayaantisipas dan adaptas ter-
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hadap potens terjadi bencana. Mereka mengi-
nginkan adanya saranadan prasaranayang dapat
melindungi dari bencanayang sewaktu-waktu ter-
jadi. Salah satu carauntuk mengurangi rasakepa-
nikan tersebut adalah dengan belgjar dan mencari
informas yang komplek melaui media, terutama
medialokal yang terdapat di lingkungan sekitar.

Peran media tidak hanya sekedar pe-
nyebar informas. Mediamemiliki sgumlah tang-
gung jawabikut aktif melibatkan diri ddlaminter-
aks soga dankadangkalamenunjukkan arah atau
memimpin, serta berperan serta dalam mencip-
takan hubungan dan integrasi. Media bergerak
dengan ditandai oleh adanya penyebaran keku-
asaan, yang diberikan kepadaindividu, kelompok,
dan kelassosial secaratidak merata. Mediajuga
seringkali dipandang sebagai alat kekuasaan yang
efektif karena kemampuannya untuk melaku-
kan salah satu atau lebih dari beberagpa hal seperti:
menarik dan mengarahkan perhatian, membujuk
pendapat dan anggapan, mempengaruhi pilihan
skap, memberikan statusdan legitimasi, mende-
finiskan dan membentuk perseps reditas.

Salah satu mediayang sering digunakan
dalam membentuk perseps realitas adalah surat
kabar. Surat kabar telah lamadipergunakan untuk
penyebaraninformas. Sgjalan dengan berjaannya
waktu, surat kabar tidak hanya berfungs sebagai
aat informas sgja, tetapi banyak fungs yang dapat
diberikan oleh sura kabar. Selain itu fungs-fungs
dari surat kabar adalah sebagal fungs menyiarkan
informasi, berbagai informasi dengan cepat dan
akurat dapat disampaikan oleh surat kabar. Pem-
bacamenjadi pembeli ataupun berlangganan surat
kabar karenaingin mengetahui informas gpayang
terjadi di berbagai tempat di dunia. Fungs men-
didik, surat kabar secaratidak langsung membe-
rikanfungs pendidikan padapembacanya. Ini bisa
dilihat dari materi isi seperti artikel, feature dan
jugatguk. Materiis tersebut disamping membe-
rikan informasi juga menambah perbendaharaan
pengetahuan pembacanyawalaupun bobot pema:
haman tiap pembaca berbeda-beda. Selanjutnya
sebagai fungs mempengaruhi, beritapadasurat
kabar secaratidak langsung mempengaruhi para
pembacanya, sedangkan tgjuk rencanadan artikel
dapat memberikan pengaruh langsung kepada
pembacanya. Pengaruh ini pada mulanya timbul
dari perseps pembaca terhadap suatu masalah

yang kemudian membentuk opini pada pemba-
canya.

Menurut Suwardi (1993), umumnyaid dari
suatu surat kabar terdiri dari berita utamayang
terletak di halaman depan, beritabiasa, rubric opini,
reportase, wawancara, feature, iklan, ceritapen-
dek, ceritabergambar, dan lain-lain. Semuakom-
ponenitu diramu sedemikian rupaagar pembaca
tertarik membaca dan menjadi pelanggan surat
kabar itu. Komunikasi merupakan suatu proses
penyampaian pesan dari komunikator kepadako-
munikan. Proses komunikasi akan berlangsung
dengan melibatkan unsur-unsur sebagai berikut;
sumber, pesan, saluran, penerimadan efek. Me-
nurut McQuail (1989:55), komunikasi merupa-
kan suatu proses dimana seorang individu (ko-
munikator) menyampaikan rangsangan biasa-
nyadalam simbol-smbol verba untuk mengubah
perilaku individu lain (komunikan).

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
saluran atau mediamerupakan salah satu unsur
penting dalam proses komunikasi. Saluran ko-
munikas sendiri dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu saluran persond dan saluran massaatau
mediamassa yang kerap disebut dengan komu-
nikas massa. Surat kabar sebagai salah satu me-
dia massa cetak merupakan lembaga yang me-
nyebarkan informas atau berita sebagai karya
jurnalistik kepadamasyarakat.

Peranan media massa memberitakan
informes yang diperlukan masyaraket diatur dalam
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang
Pers. Dalampasd 6 point (a) Undang-Undang ter-
sebut dinyatakan masyarakat memiliki hak untuk
mengetahui apa yang diperlukan dan dalam hal
ini lembaga pers berkewajiban memenuhinya.
Menurut Effendi (1993), surat kabar adalah lem-
baran tercetak yang memuat laporan yang terjadi
di masyarakat dengan ciri-ciri, publistas(is surat
kabar tersebut disebarluaskan kepada publik),
periodisitas (surat kabar terbit secarateratur seti-
ap hari, seminggu sekali atau duamingguan), uni-
versditas (isi surat kabar tersebut bersifat umum
yang menyangkut segala aspek kehidupan) dan
aktudlitas (yang dimuat surat kabar mengenai per-
masalahan aktual).

Fungs media massa juga diatur dalam
Undang-Undang Pers Nomor 40 Tahun 1999
Tentang Pers. Pasal 3ayat (1) Undang-Undang
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tersebut berbunyi; “Pers nasional mempunyai
fungs sebagal mediainformad, pendidikan, hibur-
andan kontrol sosiad” . Sementara peranan pers
nasiona sebaga mediauntuk mengembangkan
pendapat umum berdasarkan informasi yang te-
pat, akurat, benar dan melakukan pengawasan,
kritik, koreks dan saran terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan kepentingan umum sertamem-
perjuangkan keadilan dan kebenaran dinyatakan
dalam pasal 6 (point c,d,e) Undang-Undang ter-
sebut. Penggambaran fungs mediamassasecara
|ebihje asdikemukakan Schramm mengemukakan
tigafungs media massa dalam pembangunan
(jahi,1993); (1) Memberi tahu tentang pemba-
ngunan nasional, memusatkan perhatian mereka
padakebutuhan untuk berubah, kesempatan untuk
menimbul kan perubahan, metodadan caramenim-
bulkan perubahan danjikamungkin meningkatkan
agpiras; (2) Membantu rakyat berpartispas ddam
proses pembuatan keputusan, memperluasdiaog
dan menjagaagar informas mengdir baik keatas
maupun kebawah; (3) Mendidik rakyat agar me-
miliki keterampilan.

Sebagal agen perubahan sosial, surat ka-
bar memiliki bebergpatugasyang dapat dilakukan
untuk menunjang pembangunan, yaitu; (1) Mem-
perluas cakrawala pandangan. Dalam hal ini
melalui surat kabar orang mengetahui kejadian-
kg adianyangterjadi di negaranegaralain; (2) Me-
musatkan perhatian masyarakat dengan pesan-
pesan yang ditulisnya. Padamasyarakat modern,
gambaran tentang lingkungan yang jauh dari me-
rekadiperolehdari surat kabar dan mediamassa
lainnya. Dalam hal ini masyarakat mulai meng-
gantungkan pengetahuan padasurat kabar danme-
diamassalainnya; (3) Menumbuhkan aspirasi.
Dengan penguasaan media, suatu masyarakat da-
pat mengubah kehidupan merekadengan carame-
niru apayang disampaikan oleh mediatersebut;
(4) Menci ptakan suasanamembangun, Mddui su-
rat kabar dan mediamassalannyadapat disebar-
luaskaninformas kepadamasyarakat.

Padang Ekpressdan Singgd ang berusaha
menjadi surat kabar yang dapat memperluas
cakrawala pemikiran dan membangun simpati,
memusatkan tujuan pembangunan sehingga
terci pta suasana pembangunan yang serasi dan
efektif. Sesual perannya, Padang Ekpress dan
Singga ang dapat digunakan untuk menyampaikan

informas lingkungan. Penyebaran informasi
lingkungan sangat diperl ukan mengingat berbagai
kegiatan pembangunanmemiliki kaitan erat dengan
isulingkungan danisu lingkungan memiliki kaitan
erat dengan kuditashidup manusia.

Menurut Atmakusumah (2007), surat
kabar ikut menyumbang berbagal pengetahuan
yang berkaitan dengan masa ah lingkungan untuk
membangkitkan kesadaran itu. Hal tersebut
menjadikan masyarakat |ebih tertarik padaberita-
beritamengenai fenomenaalam, seperti gempa
bumi, Tsunami, Gunung meletus, banjir, sertapen-
ciptaan pel estarian lingkungan, dan projek-projek
yang berupayamemulihkan lingkungan yang rusak
seperti projek reboisas |ahan kritisdan perbaikan
daerah diran.

Perseps tentang sebuah pemberitaan depat
dikaitkan dengankomunikas . Hakekat komunikas
sendiri adal ah penyampaianinformas atau pesan
dari komunikator kepadakomunikan. Berikut alur
pikir perseps masyarakat terhadap peran media
cetak Loka Harian Padang Ekpressdan Singga:
lang dalam mitigasi bencanaalam di Sumatera
Barat.

Guna mencapai tujuan penelitian yaitu
untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat
tentang pesan-pesan medialoka dalam mitigasi
bencana, makajenispenditianini bersfat kuditatif
dengan metode pengumpul an data focus group
discussion, wawancara, dan observasi. Watt dan
Van den Berg (1995:360-362), mengemukakan
bahwa metode focus group discussion sering
disebut focus group interview pada dasarnya
merupakan metodeilmiah kualitatif bersifat class
procedure dengan kehadiran seorang moderator
yangmemfasilitas jdannyadiskus atauinterview.

Penditian ini jugadilakukan dengan pro-
sedur, yakni dilakukan padamasyarakat Sumbar
yang tinggal di beberapakelurahan, yakni Kelu-
ruhan Purus, K ecamatan Padang Barat, Kelurahan
Jati Baru, Kecamatan Padang Timur dan Kelu-
rahan Lubuk Buaya, Kecamatan koto tangah. Se-
lanjutnya ketiga kelurahan dianggap mewakili
dalam penditianini. Dari masing-masing kelurah-
an dan kecamatan terpilih beberapamasyarakat
yang teracak dan dianggap mampu mengikuti fo-
cusgroup discussion atau focus group interview,
mereka adalah sepuluh orang kelompok kha-
layak, dari kalangan pekerja yang tinggal di
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Keluruhan Purus, Kecamatan Padang Barat,
delapan orang partisipan pegawai negeri, dari
Kelurahan Lubuk Buaya, Kecamatan Koto Ta-
ngah, dan mahasi swabesertaakademis masing-
masing sepul uh orang dari Kelurahan Jati Baru,
K ecamatan Padang Timur. Ka angan pekerjayang
menjadi kelompok masyarakat dalam pendlitian
ini terdiri dari kalangan kelasbawah secarasosia
dan ekonomi. Semuainforman dipilih yang sudah
pernah membacaHarian Singgalang dan Padang
Ekspresmengenai mitigas bencanaaamdi Su-
materaBarat.

Keompok Pegawa Negeri padaumumnya
berusia dewasa, sedangkan mahasiswa adalah
ka angan mudadengan statussosid ekonomi lebih
mapan. Begitu pulakaangan akademisi, mereka
adalah orang-orang dewasa dengan kemampuan
penalarantinggi dan status ekonomi-sosia yang
mapan. Keempat kelompok masyarakat ini
diundang padawaktu dan tempat yang berbeda,
dan seorang moderator dihadirkan untuk kepen-
tinganini. Fokusgrup dilakukan setel ah gempa
besar terjadi di SumateraBarat pada30 september
2009 ldudan di Mentawai 26 Oktober 2010. Se-
belum diskus dimulai, kepadamasing-masing
kelompok disajikan gambar serta beritagempa
yangterjadi di SumateraBarat duatahunyanglau
sertaGempaMentawal 26 Oktober 2010l u dari
harian cetak lokal.

Beritadan gambar tersebut diambil dari
dari Harian Lokal SumateraBarat, yakni harian
pagi Padang Ekpress dan Singgalang, yang
kesemuanyaditerbitkan padatanggal yang sama,
yakni 1 Oktober sampai dengan 1 November
20009, serta27 Oktober-5 November 2010. Gam-
bar dan beritayang disgjikan tersebut berisi tiga
item, yakni pertama terjadinyagempayang telah
meluluh lantakkan SumateraBarat terutamaKota
Padang, karena kejadian tepat di Kabupaten
Padang Pariaman, yang berlokasi sangat dekat
dengan Pusat Ibu Kota, yakni Kota Padang.

Item kedua bentuk laporan berita
tercetak dari dua mediamassalokal di Sumatera
Barat itu terhadap fenomenaalam yakni gempa
dan tsunami. Item pemberitaan ketiga, |aporan
bentuk mitiges bencanayang harusdiinformasikan
mediakepadamasyarakat yang tinggal di lokas
rawan gempawilayah SumateraBarat. Setelah
melihat beritadan gambar tersebut, kelompok ma-
syarakat dipersilahkan mendiskusikan masalah-
masalah pemberitaan dan mitigas bencanasdama
20 menit, dan setel ahitu baru dilakukaninterview.

Has| Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan,

makadatayang diperoleh dideskripskan sebagai
berikut; Pertama, Isu yang paling sering di-

Peristiwa:Fenomena a am:Gempa
dan Tsunami

!

Media Massa Cetak
(Beritayang disgjikan Koran
Padang Ekpress dan Singgalang)

(—

Andlisis BeritaKoran

Analisis Persepsi Masyarakat
terhadap Pemberitaan di Koran

Persepsi Masyarakat terhadap
Pemberitaan di Koran
(Isu dan masa ah gempa bumi dan
Tsunami di Sumatera Barat)

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Tabel 1. Kelompok Masyarakat dalam Penelitian
yang Menjadi Sampel

No Kelompok Masyarakat Jumlah

1 Pekerja 10 (sepuluh ) Orang

2 PNS 8 (Delapan ) Orang

3 Mahasiswa 10 (sepuluh ) Orang

4 Akademisi 10 (sepuluh) Orang
Jumlah 38 Orang

diskusikan media dalam mitigasi bencana.
Persoa an yang paling banyak didiskusikan oleh
semua kelompok adalah pada media Padang
Ekpress (Padek) dan Singgalang. Harian milik
orang Padang ini, cenderung memberi informas
padasituasi saat terjadinyabencana. Padek di-
anggap sangat berl ebihan dan heboh ddam meng-
ekgpose masyarakat yangtinggd di tepi pantal agar
segera pindah. Menurut partisipan, meskipun
masyarakat sangat khawatir tentang bencana,
Padek tidak perluterlau mengekspose beritaten-
tang mal gpetakakematian besar. Partisipan meng-
anggap gempayang terjadi beberapawaktulalu
(30 September 2009 dan 26 Oktober 2010) tidak
mendatangkan Stunami besar. Sementara Hari-
an Singgd ang digambarkan sebagal mediayang
terlalu heboh menceritakan pernyataan-pernyata-
an dari paraahli dan pakar gempa, yang seolah-
ol ah pernyataan tersebut bakd nyataterjadi ddam
waktu yang singkat. Masyarakat justru menilal
bahwasemuatakdir sudah ditentukan oleh Yang
MahaKuasa. Masyarakat jugaberasums, Sing-
galangjustru samaseperti mediamassalainnya,
ketikaisu gempadan Stunami sudah berkurang
unsur dramanya, maka Singgalang dianggap s-
ebagal mediayang dengan mudah beralihkeisu
lain. Media seharusnya berperan dalam situasi
paskabencana, karena audiens membutuhkan
informas terutamaterkait langkah-langkah dan
upayake depan.

Hasi| analisis data menunjukkan bahwa
semua kelompok menilai Padang Ekpress dan
Singgalang sebagal mediayang cenderung meng-
idap narsisme dalam pemberitaan fenomenadam
gempabumi dan Tsunami. Kelompok masyarakat
ini menilal mediahanyamemfokuskan padausaha
merekauntuk mengungguli medialain. Ketikasatu
mediamediput satu kejadian, yang laintidak mau
ketinggalan. Akibatnya, keberagamanis menjadi

tidak terpenuhi, karenayang berbedahanyasudut
pandangnya, bukan beritanya.

Pemberitaan bencana memiliki tingkat
urgens yangtinggi di SumateraBarat, mengingat
kondis dan Situas negari ini memang rawan ben-
cana. Selainitu, bencanajugamerupakan bless-
ing in disgquise dalam kacamata bisnis media,
karenasfat informasnyayang tidak pernah kering
dankandungannila beritanyatinggi.

Informan dari kalangan pekerjadan pe-
gawal negeri cendrung menilal Padang Ekpressdan
Singgdang sebagal mediamassatercetak  yang
sudah sangat luar biasa dalam memberikan
informasi tentang bencana, sebab mereka ber-
anggapan bencana merupakan peristiwa yang
sangat membekas, baik secarapsikologismaupun
sosial. Masyarakat selalu ingin tahu dan mem-
butuhkaninformas tentang berbagai hal menge-
nai bencanayang terjadi, terutamamengenai pe-
nyebab, korban, kerugian, dampaknyasecaralu-
as, dan penanggulangan gempabilaterjadi dalam
waktu yang tidak dapat diprediksi.

Perseps informan dari kelompok maha-
siswadan akademis, |ebih mendi skus kan kedua
mediayakni Padang Ekpressdan Singga ang depat
memberi kontribus dalam mencegah banyaknya
korban dengan mengurangi kepanikan masyara-
kat akibat isu-isu dan rumor yang tidak bertang-
gung jawab. Sebagai mediabesar yang beradadi
SumateraBarat, merekaberasums, keduamedia
ini jugadi anggap telah mendidik masyarakat agar
|ebihme ek bencana. Berita-beritayang akurat dan
berimbang sesuai dengan cover both side, sangat
dibutuhkan masyarakat. Menurut partis pan sudah
menjadi rahasiaumum di kalangan media (teks,
audio, gambar, dan video) bahwa ke adian buruk
adalah sasaran “empuk” pemberitaan-bad news
isagood news. Partisipan jugaberharap jangan
sampa mediajustru menciptakan “ bencanabaru”
melaui pemberitaannya

Tabel 1 merangkum hasil pembahasan
secaravaid dari hasil wawancaradenganinforman
yang dijadikan sampel ddam penditianini.

Kedua, Persepsi masyarakat Minang-
kabau terhadap pemberitaan gempadan mitigas
bencana. Perseps masyarakat Minangkabau ten-
tang pemberitaan di mediacetak mengena peran-
an mediadan beritamitigas bencana, menunjuk-
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kan kecendrungan bahwa kelompok yang ber-
beda-bedamemiliki persepsi yang berbeda-beda
pulamengenai peranan mediadan pemberitaan
gempa, tsunami, sertamitigas bencana. Perbeda
anlatar belakang sos o-kultural masyarakat mem-
pengaruhi perseps merekaterhadap pemberitaan
gempadan mitigasi bencana. Hasi| analissme-
nunjukkan bahwabagi kalangan pekerjadan Pe-
gawai Negeri Sipil, cendrung memiliki perseps
yang sama, yakni kedua mediayang dijadikan
sampel (Padang Ekpressdan Singgalang) dinilai
terlalu mengekspos bencana secara berl ebihan.
Hal ini yang menyebabkan masyarakat kalut,
bahkan eksodus ke luar daerah. Sementaraitu
kalangan mahas swadan akademisi, menyatakan
pemberitaan di mediacetak lokal di KotaPadang
(Padang Ekpressdan Singgd ang) mengenal pem-
beritaan gempadan mitigas bencana, dianggap
telah memberikan pencerdasan kepadamasya-
rakat. Keduamediadianggap turut mengimbau
wargaagar tidak berbondong-bondong lari keatas
bukit atau tempat ketinggian, setigp gempaterjadi.

Kelompok tersebut juga menilai peran
Padang Ekpresdan Singgal ang tel ah mewakilkan
mediacetak lainnya, dalam penyedianinformasi
yang up to datetidak hanyaseputar urusanjumlah
korban dan mengga ang bantuan, tapi jugadalam
hal mang emen bencana. Kelompok partisipanini
menilai manajemen bencanaadal ah satuiistilah
kol ektif yang mencakup semuaaspek perencanaan
tanggap bencana, termasuk aktivitas-aktivitaspra
dan paskabencana. Istilahini merujuk padama-
najemendari sgumlahrisko bencana

Ketiga, Pengaruh pemberitaan gempa
bumi dan mitigas bencana. Daam pendlitianini
kel ompok masyarakat dimintauntuk mengemu-
kakan secaraterpisah adaatau tidaknyapengaruh
(effect) pemberitaan gempabumi terutamadalam

kaitannya dengan mitigasi bencana. Hasilnya,
diperoleh kesan bahwa pemberitaan tentang
gempayang dimuat dalam harian Padang Ekpress
dan Singgal ang, sertaperanan dari keduamedia
tercetak ini dalam hal mitigasi bencana sangat
mempengaruhi bentuk polapikir dan skap mere-
kadalam menghadapi bencana. Dalamhd ini ter-
lihat pulaperbedaan-perbedaan yang sangat jelas
dalam hal pengaruh pemberitaan melaui media
cetak harian. Kalangan pekerja lebih melihat
pengaruh pemberitaan di padang Ekpress dan
Singgalang sebagal bentuk informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan tentang mitigasi
bencana, salah satunya yakni bagaimana cara
mel akukan mang emen bencanameliputi limaha
yaitu; pertama, pencegahan, yang dilakukan ketika
tidak terjadi bencana. Kedua, mitigasi bencana.
Ketiga, kesiap-siagaan, dan peringatan dini (ke-
tikamemasuki situasi potensial bencana). Ke-
empat, tanggap darurat. Kelima, rehabilitasi dan
rekonstruksi. Pengaruhini jugatidak lepas dari
partisipas pemerintah yang bekerjasamadengan
mediada am upayamel akukan peningkatan pe-
ngetahuan tentang mitigas bencanaaam di Su-
materaBarat.

Dari kalangan pegawai negeri memiliki
pandangan yang berbedapulamengena pengaruh
pemberitaan gempabumi terutamadal am kaitan-
nyadengan mitigas bencana. Padang Ekpress dan
Singgalang dinilai tidak berperan positif da-lam
manajemen bencana. Hal ini terlihat pada
pemberitaan mediakurang memberikan penge-
tahuan terhadap masyarakat dalam hal evakuas
ketikagempadan tsunami. Keduamediacetak ini
jugadinila memberikan dampak yang negatif atau
buruk bagi masyarakat. Hal ini terlihat keduame-
dia sangat sering mengekspos bencana gempa
secara berlebihan. Ini yang menyebabkan ma-

Tabe 2. Persoalan yang Banyak Dibicarakan

Kelompok informan

Persoalan yang dibicarakan

1 Pekerja buruh dan
pegawai negeri

= Bencana merupakan peristiwa yang
sangat membekas, baik secara

psikologismaupunsosial.

2. Akademisi:
mahasi swa dan dosen

= Kontribusi media dapat mengurangi
kepanikan masyarakat akibat isu-isu

dan rumor yang tidak bertanggung
jawab.

= Media mendidik masyarakat agar
| ebih melek bencana.
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Tabel 3. Persepsi tentang Pemberitaan

Kelompok informan  Persoaan yang dibicarakan

Pekerja (buruh) dan
Pegawai Negeri

Mahasi swa

Dosen

Pemberitaan gempa dan mitigasi bencana,
di Harian Padang Ekpress dan Singgalang
terlalu mengekspos bencana secara
berlebihan. Hal ini dinilai menyebabkan
masyarakat kalut, bahkan eksodus ke luar
daerah.

Harian Padang Ekpress dan Singgalang
yang memberikan pencerdasan kepada
masyarakat. Salah satunya, media turut
mengimbau kepada warga agar tak
berbondong-bondong lari ke atas bukit
atau tempat ketinggian, setiap gempa
terjadi.

Harian Padang Ekpress dan Singgalang
berperan dalam hal manajemen bencana,
yakni manajemen bencanayang mencakup
semua aspek perencanaan tanggap
bencana, termasuk aktivitas-aktivitas pra
dan paskabencana. Istilahini merujuk pada

mangjemendari sgumlahrisiko bencana.

syarakat takut dan khawatir, bahkan lebih me-
nyelamatkan diri lari keluar daerah. Tidak sedikit
wargayang menjadi korban kecel akaan setigp kali
terjadi eksodus tersebut. Partisipan ini menilai
fungs media, ibarat duasis matauang. Di satu
g9, mediadapat memberi pencerahan, di s lain,
mediaturut menciptakan keresahan.

K aangan mahas swadan dosen memiliki
pandangan yang mirip mengena pemberitaan
gempabumi terutamadal am kaitannya dengan
mitigas bencanadi Harian Padang Ekpressdan
Singgalang. Padaumumnyamerekamelihat tiga
pengaruh penting dalam pemberitaan tersebut,
yakni peningkatan pengetahuan. Padang Ekpress
dan Singgd ang tel ah berkontribusi dalam mengu-
rangi kerentanan. Padang Ekpressdan Singgdang
diperseps oleh masyarakat Sumbar terutamayang
tinggdl di Kotapadang telah mampu menjadi me-
diayang dapat dijadikan saranapendidikan bagi
masyarakat dalam mengenali dan memahami ben-
cana. Padasaat terjadi bencana, peran keduame-
dia(Padang Ekpressdan Singgalang) dinilai dapat
mendukung prosesterjawabnyahak asas pendu-
duk korban bencana (korban sdamat) bahwame-
rekaberhak atas bantuan dari pihak luar. Menurut
informan, mediaada ah aktor yang berfungs men-
jadikan masyarakat untuk mengetahui keadaan
(well informed). Padang Ekpressdan Singgalang

dianggap tel ah bertugas memaksi mal kan peran
dalam usaharehabilitasi dan rekonstruksi serta
memacu masyarakat untuk tetap bersemangat
mel anjutkan hidup dan sigp menghadapi bencana
yang akan datang.

Berdasarkan temuan-temuan pendlitianini
bahwaterjadi perbedaan perseps mengenal peran
mediacetak lokal dalammitigas bencanadi Mi-
nangkabau merupakan hd yangwajar. Hd ini ter-
jadi karenatingkat persepsi individu sangat di-
pengaruhi olehlatar belakang sosid dan kebiasaan
yang dimilikinya. Menurut Severin and Tankard,
persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor psi-
kologis, seperti; asumsi, motivasi, penghargaan
terhadap nilai-nila budaya, minat, dan skap. Ber-
kenaan dengan hdl ini, penditi berpendapat bahwa
faktor-faktor sosokultural dan demografik seperti
pekerjaan, tingkat pendidikan, umur dan status
ekonomi mempengaruhi perseps.

Menurut persepsi mahasiswadan dosen,
medialokal dapat mengurangi kepanikan ma-
syarakat akibat isu-isu dan rumor yang tidak ber-
tanggung jawab dan mendidik masyarakat agar
lebih melek bencana Hal tersebut dil atarbel akangi
bahwamahasi swadan dosen memandang peran
medialokal secarapositif. Masyarakat memer-
lukan informasi-informasi yang mendidik dan
mencerdaskan sesuai dengan peran mediamassa
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Tabel 4. Persepsi Terhadap Pengaruh Pemberitaan

No Keompok Partisipan

Pekerja (Buruh)

Pandangan Tentang Pengaruh Pemberitaan

peningkatan pengetahuan tentang mitigas
bencanayakni bagaimana cara melakukan
Manajemen bencana meiputi lima poin.
pencegahan, mitigas bencana. kesiap-
siagaan, dan peringatan dini (ketika
memasuki situasi potensial bencana),

tanggap darurat,
rekonstruks.

rehabilitasi dan

Pegawai Negeri

Berperan positif dan penting dalam
manajemen bencana, seperti
memberikan pengetahuan terhadap
masyarakat ddam hal evakuasi ketika
gempadan Tsunami terjadi.

Berperan negetif kepada masyarakat
seperti, terldu mengekspos bencana
secaraberlebihan. Ini yang menyebabkan
masyarakat kalut, bahkan eksoduske luar
deerah.

Mahad swa & Dosen

Peningkatan pengetahuan, media
berkontribusi dalam mengurangi
kerentanan. Artinya, media bisa
dijadikan saranapendidikan bagi audiens
untuk lebih mengenai dan memahami
bencana.

Kemudian saat terjadi bencana, peran
media adalah mendukung proses
terjawabnya hak asas penduduk terkena
bencana.

Media bertugas memaksimalkan peran
dd amusaharehabilitas danrekonstruks
serta memecu masyarakat untuk tetap
bersemangat mel anjutkan hidup dan siap
menghadapi bencanayang akandatang.

menurut Wilbur Shramm, bahwa media massa
berperan sebagai pendidik dan memperluas ca-
krawala pemikiran. Perseps yang benar tentang
peran media cetak lokal baik oleh masyarakat
maupun oleh wartawan, dapat membantu proses
mitigas bencanasecaralancar.

Persepsi menurut Buruh dan pegawai
negeri, bahwa media lokal terlalu mengekspos
bencana secara berlebihan dan menyebabkan
masyarakat kalut, bahkan eksoduske luar daerah,
didasarkan ataslatar belakang parapegawai yang
memandang kehidupan seharusnya berjalan de-
ngan teratur, maka pemberitaan tentang bencana
pun diharapkan jangan berlebihan. Latar belakang
socia para pegawal yang sehari-harinya hidup

teratur merasakalut apabilaadaberitayang sen-
sasional dan menakutkan.

Temuan penditianini jugarelevan dengan
Teori Perbedaan I ndividu, bahwaindividu memiliki
perbedaan secaraindividual. Menurut teori yang
diketengahkan oleh Melvin D. Defleur (http://
id.shvoong.com/social-sciences/counseling/
2205877-teori-perbedaan-individu-oleh-melviry)
atau lebih dikenal denganteori “Individual Dif-
ferences Theory of Mass Communication Ef-
fect”. Manusiayang dibesarkan dalamlingkungan
yang secaratgjam berbeda, menghadapi titik-titik
pandangan yang berbedasecaratajam pula. Dari
lingkungan yang dipelgarinyaitu, merekameng-
hendaki seperangkat skap, nilai, dan kepercayaan
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yang merupakan tatanan psikologisnya masing-
masing pribadi yang membedakannyadari yang
lain. Teori perbedaan individual ini mengandung
rangsangan-rangsangan khususyang menimbul-
kan interaksi yang berbeda dengan watak-watak
perorangan anggota khalayak. Terdapat perbe-
daan individua padasetiap pribadi anggotakha-
layak itu, maka secaraaamiah dapat didugaakan
muncul efek yang bervarias sesuai dengan per-
bedaanindividud itu.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pegaruh mediaterhadap individu berbeda
satu samalainnya. Hal ini jugadisebabkan bahwa
individu mempunyai perseps yang berbeda-beda
tentang peran medialokal dalam mitigasi benca-
naaamdi Minangkabau. Setiap orang akan me-
nanggapi is mediadengan sangat berbeda, ber-
dasarkan kepentingan mereka dan disesuaikan
dengan kepercayaan sertanilai-nilal soga mereka.

Simpulan

Berdasarkan temuan-temuan penelitian
yang ada, dapat disimpulkan bahwa kelompok
masyarakat yang berasd dari kelompok sosd yang
berbeda-beda (buruh, pegawai negeri, dosen, ma-
hasiswa) cendrung memiliki persepsi yang ber-
beda-beda pula tentang peran mediadan berita
mitigas bencana.

Dalam hal ini kalangan pekerja, mereka
yang notabene memiliki pengetahuan rendah dan
rata-ratakaangan pemuda, relatif termarjinalkan
secaraekonomi dan sosial, mendapatkan penge-
tahuan terutama dalam bagaimana cara melaku-
kan mangjemen bencana. Mereka juga mengi-
nginkan informasi sebanyak-banyaknyatentang
mitigas bencana dan akan dipraktikkan ketika
menghadapi fenomenaaamyang ditakutkan ter-
sebut. Bagi mereka pemberitaan di Padang Ek-
pressdan Singgalang, telah memberikan pengaruh
yang sangat besar, terutama pengetahuan secara
dini tentang gempa dan tsunami.

Menurut kelompok pegawai negeri, lebih
berpandangan subjektif kepada media, seperti
mereka menilai Padang Ekpressdan Singgalang
merupakan mediayang jugamemberikan dampak
buruk kepadamasyarakat yakni adanyaanggapan
merekayang melihat mediaterlalu mengekspos

bencana secara berlebihan. Ini yang menyebabkan
masyarakat merasakan takut terhadap bencana
yang tidak bisaditebak pasti kedatangannya.

Sementara dari kalangan mahasiwa dan
dosen, cenderung memiliki perseps yang lebih
kompleks terhadap peran Padang Ekpress dan
Singgalang sebagi mediamassa dan beritamiti-
gasi. Kelompok ini pada dasarnya merupakan
kelompok yang tingkat pengetahuan sosialnya
relatif tinggi karena memiliki pemahaman serta
interpretas yang lebih kompleks, merekamenilai
kedua media memang diperuntukkan bagi ma-
syarakat Sumbar ini telah berkontribus dalam
pendidikan bagi masyarakat untuk lebih menge-
nali dan memahami bencana.

Dengan munculnya perseps yang bera-
gam, maka pengola media massa di Padang ke
depannya diharapkan memberikan informasi
sesual dengan fungs utama media massa yakni
memberi informas ke semuagolongan masyara
kat dengan memperhatikan berbagai karakteristik
masyarakat. Informas dikemas sesuai latarbe-
lakang individu para pembacanya, baik tingkat
pendidikan, tingkat ekonomi, dan sosial yang ada.
Pemerintah Kota Padang dan lembagayang terkait
dengan kebencanaan, diharapkan memberikan
fungs pengawasan terhadap mediayakni dengan
berperan sertamemberi informas yang benar dan
terbaru sehinggadampak negatif dari pemberitaan
tentang bencanadi medialokal dapat dihindari.
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